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SARI

Minyak bumi dari Indonesia dikenal sebagai minyak bumi bermutu baik, karena berkadar belerang yang

cukup rendah.

FPPPTMGB “Lemigas” telah melakukan penentuan terhadap sefumiah minyak bumi Indonesia dari berba-
gai daerah produksi, yang diperhitungkan dapat mewakili jenis-jenis minyak bumi Indonesia. Data hasil penelitian
ini kemudian diolah untuk dapat menghasilkan beberapa kesimpulan yang bermarnfaat,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak bumi dari Indonesia pada wumumnya berkadar belerang ren-
dah kecuali dari Irian Jaya dan Maluku, dibandingkan dengan minyak bumi dari Afrika, Venezuela, Timur Tengah

dan sejumlah minyak bumi Amerika Serikat.

ABSTRACT

The Indonesian crude oil is known as a good oil, since it has low sulfur content. “LEMIGAS" has carried
out determination on a number of Indonesian crude oil from various producing areas, which are accounted as re-
presentative of Indonesian oils and they ean prodice a series of beneficial conelusions.

The results of study shows that Indonesian crude oil are in general of low sulfur except the erude oil from
frian Jaya and Maluku, if compared with erude oil from African countries, Venezuela and the US.A.

I. PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia telah banyak me-
ngetahui bahwa minvak bumi yang dihasil-
kan di Indonesia bermutu baik, karena ber-
kadar belerar[g rendah.

PPPTMGB "LEMIGAS" sebagai suatu
pusat penelitian dan pengembangan permi-
nyakan telah melakukan studi Laboratorium
mengenai kadar belerang dari sejumlah besar
minyak bumi vang telah dihasilkan dari ber-
bagai daerah produksi di Indonesia. Data
hasil uji kadar belerang dalam minyak bumi
Indonesia ini, kemudian diolah untuk men-
dapatkan beberapa kesimpulan vang ber-
manfaat untuk berbagai keperluan penelitian,
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Dalam tulisan ini dicantumkan pula
data kadar belerang minyak bumi dari Timur
Tengah, Afrika, Venezuela dan Amerika
Serikat ' sebagai pembanding minyak bumi In-
donesia yang disajikan dalam tabel dan dia-
gram.

Il. SENYAWA BELERANG DALAM MI-
NYAK BUMI

Senyawa belerang minyak bumi dapat
berupa ikatan merkaptan, sulfida (mono—,
di—, poli-), ikatan siklis dan ikatan-ikatan
lainnya. (Sebagai contoh dapat dilihat dalam
tabel 1).
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Tabel 1 Senvawa Belerang dalam Minyak Bumi dan Produk-Produknya.
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ngat bervariasi, berkisar dari kadar yang sa-
ngat  kecil sampai sekitar 7 %. Sebelum
minyak bumi Afrika ditemukan (Algeria,
Libia dan Nigeria). minyak bumi dengan
kadar belerang lebih kecil dari 0.3 % hanya-
lah minyvak bumi Indonesia dan beberapa
jenis minyak bumi dari Amerika Serikat. Ka-
dar belerang rendah dari suatu jenis minyvak
bumi merupakan suatu kriteria mutu vang
penting.

Minyak bumi yang mempunyai kadar
belerang yang terikat dalam senyawa asam,
seperti hidrogen sulfida dan merkaptan, akan
memerlukan penawaran di dalam pengolah-
annya. Minyak bumi dengan kadar belerang
tinggi disebut minyak kasti (Sowr) dan ber-
kadar belerang rendah disebut minvak kasren
fSweer )

Pada umumnya minyvak bumi dengan
kadar belerang tinggi mempunyai berat jenis
tinggi pula. Distilat-distilat tidak mengan-
dung belerang yang tinggi, karena kira-kira
05% dari kadar belerang ini terkonsentrasi-
kan dalam fraksi-fraksi minyak diesel dan
residu (Sebagai contoh dapat diikuti dalam
tabel 2).

Tabel 2

Conteh kadar belerang dalom produk-produk peayulingan jenis minyak
bumi yang bernsal dori Erinn Jayn,

Suhw Pemualongin, Kudar Belerang.
L % berat

fsalta

or - 8o o002

&0 —1G0 ; Q009

Kernsin

160 - 250 0,040

Liisal {Gasail)

250 = 350 0,180

Distilat heral

S0 - 450 0,700

450 - 530 0900

Residu > 150 1,590

Kadir befvang febil teckonseniasikan dalam distilat-distila)
lebili beral dan residue,

Belerang  sendiri terikat dalam  fraksi-
fraksi berat dengan berat molekul tinggi,
seperti cincin aromat, resin dan aspal. Mi-
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nyak bumi naftenik berat mengandung kadar
belerang lebih tinggi daripada minyak bumi
jenis parafinik atau intermediat. Senvawa
belerang ringan dalam destilat-destilat (sul-
fida dan merkaptan) terbentuk selama pe-
manasan dan penyulingan, sebagai hasil seba-
gian dari senyawa belerang berat dan
kompleks wang teruraikan. Identifikasi se-
nyawa-senyawa belerarg secara individual
sangat sulit, karena sifatnya Yyang mudah
terurai oleh panas.

Kadar belerang wvang tinggi pada suatu
jenis minyak bumi, akan memberikan mutu
vang rendah untuk semua jenis produknya,
haik sebagai distilat maupun residunya, mi-
salnva ¢

- Untuk bensin, senyawa belerang ini akan
menurunkan Angka Oktana, dan sifat
kepeka-timbalannya  (lead susceptibility ),
serta menimbulkan getah (gum).

— Untuk kerosin, senvawa belerang memberi
bau busuk, warna vang tidak stabil, ko-
rosif terhadap logam-logam tembaga, besi
dan lain-lainnya serta menimbulkan en-
dapan-endapan (deposits).

— Untuk minyak diesel dan bahan bakar
berat, dapat menyebabkan pembentukan
produk-produk asam belerang yang ber-
sifat sangat korosif,

Terdapat banyak jenis proses untuk me-
nurunkan kadar belerang ini atau mengubah-
nya menjadi bentuk senyawa yang bersifat
kurang korosif antara lain penawaran dengan
asam. pencucian dengan soda, penawaran
doctor, proses Merox, Katalitik Awabele-
rang dan hidroawabelerang.

Semua proses ini telah dikenal dan ba-
nyak dipergunakan. Tiap jenis proses diper-
gunakan untuk satu jenis produk dalam u-
saha memenuhi spesifikasi kadar  belerang-
nva.

[lI. PENGUJIAN KADAR BELERANG
DALAM MINYAK BUMI.

Uji kadar belerang terhadap contoh-
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contoh minyak bumi dari berbagai daerah di
Indonesia telah dilakukan di laboratorium
PPPTMGB "LEMIGAS™. Untuk menguji ka-
dar belerang ini dipergunakan metode stan-
dar berdasarkan metode ASTM D 1266, se-
dangkan untuk menguji berat jgnis AFIL di-
pergunakan metode ASTM D.287.

Kadar belerang dan berat jenis APl ber-
bagai jenis minyak bumi dari Timur Tengah,
Afrika, Venezuela dan Amerika Serikat, yang
tercantum dalam tabel 3 dan diagram |
sebagai data pembanding, diambil dari sum-
ber pustaka.

Tabel 3
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Diagram 1. Hubungan antars Berst Jenis API dengan Kadar Belerang
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa sumber pustaka menyatakan,
bahwa minyak bumi yang mempunyai kadar
belerang lebih tinggi mempunyai berat jenis
API lebih rendah (minyak bumi yang
lebih berat). Data yang tercantum pada tabel
3 dan diagram 1 menunjukkan bukan saja
hubungan antara kadar belerang dengan be-
rat jenis seperti tersebut di atas, akan tetapi
juga hubungannya dengan daerah tempat
minyak bumi tersebut dihasilkan.

Diagram 1 menunjukkan dengan jelas,
bahwa minyak bumi Indonesia yang berasal
dari Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan serta
lepas pantai sekitarnya pada umumnya ber-
kadar belerang rendah dibandingkan dengan
jenis minyak burmu Afrika, Amerika Serikat,
Venezuela dan Timur Tengah, kecuali mi-
nyak bumi dari Irian Jaya yang kadar bele-
rangnya berada di antara jenis minyak bumi
dari Libia, Algeria, Nigeria (Afrika) dan jenis
minyak bumi dari Venezuela. Minyak bumi
dari Bula-Seram (kepulauan Maluku) menun-
jukkan kadar belerang yang relatif tinggi
untuk jenis minyak bumi Indonesia, yaitu

antara kadar belerang jenis minyak bumi
Timur Tengah dan Venezuela.

V. KESIMPULAN

1. Hasil studi menunjukkan kecenderungan
adanya hubungan antara kadar belerang
dalam minyak bumi dengan berat jenis-
nya. Kadar belerang yang lebih tinggi
terdapat dalam minyak bumi yang lebih
berat dan ternyata akan tergantung pula
dari daerah produksi tempat dihasilkan-
nya.

Dari data hasil analisa menunjukkan, bah-

wa minyak bumi yang berasal dari Jawa,

Sumatera, Kalimantan dan lepas pantai

sekitarnya berkadar belerang rendah

(< 0,3% berat) sedangkan minyak bumi

Irian Jaya berkadar belerang sedang dan

minyak bumi dari daerah Maluku ber-

kadar belerang tinggi.

3. Kadar belerang minyak bumi Indonesia
pada umumnya relatif lebih rendah diban-
dingkan dengan minyak bumi asal Timur
Tengah, Venezuela, Afrika dan sejumlah
minyak bumi asal Amerika Serikat.
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